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ABSTRAK

Tika Salmia. NIM 1730101132. Judul Skribsi “Rancangan Media
Pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam SKRIPSI ini adalah Rancangan media
pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.Tujuan pembahasan ini adalah untuk
Merancang media pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.Dalam
pembahasan ini penulis menjelaskan media apa saja yang sesuai dengan materi
pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah (Library
Research), untuk mendapatkan data-data dari permasalahan yang diteliti. Teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah melalui Editing, Organizing, dan
Finding. Pengolahan data dilakukan secara deskribtif kualitatif, kemudian
diuraikan serta melakukan klarifikasi terhadap aspek masalah tertentu dan
memaparkan melalui kalimat yang efektif.

Dari hasil dan pembahasan yang telah penulis paparkan dapat disimpulkan
bahwasanya media pembelajaran yang bisa digunakan pada beberapa materi
pembelajaran SKI yang penulis bahas yaitu Media Pembelajaran Visual.Yang
mana bentuk media visual yang bisa digunakan dalam pembelajaran tersebut
seperti media Slide, media Kliping, media Kertas Karton dan lain sebagainya.

Kata kunci :Rancangan media pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan sesuatu hal yang komplek yang terjadi dalam
kehidupan seseorang. Proses pembelajaran dilakukan dengan adanya interaksi
antara satu orang dengan lingkungannya. Belajar dapat dilakukan kapan
saja.Ada hal yang menandai kalau seseorang belajar atau tidak.Berubahnya
tingkah laku pada seseorang merupakan salah satu tanda tingkatan

pengetahuan seseorang.

Belajar pada umumnya merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk mengubah perilaku siswa menjadi lebih baik.Pembelajaran adalah
usaha guru untuk menciptakan lingkungan dan melayani kemampuan,
potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang sangat beragam sehingga
terjadi interaksi yang optimal antara guru dan siswa, siswa maupun antar
siswa.(Hayati, 2017)

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi tinggi
dalam mengajar.Mereka dapat merancang atau mendesain suatu kegiatan
pembelajaran pada kondisi apapun.Baik itu sarana prasarana yang minim,
lingkungan yang kurang kondusif, bahkan peserta didik yang memiliki latar
belakang kemampuan afektif, kognitif, psikomotor, dan fisik yang
berbeda.Dalam penggunaan media pembelajaran guru dituntut untuk selalu

kreatif memanfaatkannya atau menciptakan media tersebut.

Pada saat mengajar, para guru sering dihadapkan pada persoalan yang
berkaitan dengan bagaimana cara mempermudah belajarpeserta didik . Guru
atau instruktur perlu memberi kemudahanatau fasilitasi dalam menyampaikan
informasi. Sebaliknya, pesertadidik yangmemperolehkemudahan dalam
menerima informasiakan belajar lebih bergairah dan termotivasi. Dalam

usaha membantu peserta didik untuk memperoleh



kemudahan belajarnya, adabanyak unsur atau elemen yang harus
diperhatikan.Unsur-unsur itu adalah tujuan yang ingin dicapai, karakteristik
peserta didik, isi bahan yang dipelajari, cara atau metode atau strategi yang
digunakan, alat ukur atau evaluasi, serta balikan. Walaupun, semua unsur
telah diseleksi pada dasarnya kita kembali pada apa tujuan yang ingin dicapai.
Dan, tujuan itu sendirilah yang akhirnya menjadi tumpuan akhir aktivitas

pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam juga dapat mewujudkan tujuan utama pendidikan Sejarah
Kebudayaan Islam.Media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mampu
merekonstruksi masa lampau yang terselubung dalam ketidakjelasan. Media
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga membuat sejarah kebudayaan
islam menjadi hidup, gamblang, dan relevan dengan kehidupan para pelajar
yang berorientasi masa kini atau masa depan. Selain itu, media pembelajaran

Sejarah membuat sejarah nyata, jelas, vital dan menarik.

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media tidak bisa lepas
dari pembahasan sistem pembelajaran secara keseluruhan.Penggunaan media
harus menjadi bagian integral dari semua kegiatan pembelajaran.Namun
nyatanya bagian ini sering diabaikan karena berbagai alasan. Alasan yang
sering muncul antara lain: keterbatasan waktu untuk persiapan mengajar,
kesulitan mencari fasilitas yang sesuai, tidak ada dana. Padahal, hal ini tidak
perlu dilakukan jika setiap peserta didik telah memperoleh pengetahuan dan

keterampilan tentang materi pelajaran.

Bentuk interaksi antara siswa dan sumber belajar dapat berbeda-
beda.Cara pembelajar belajar dengan mendengarkan ceramah memang
merupakan bentuk interaksi ini.Tetapi belajar dengan mendengarkan saja
sangat dipertanyakan. Pembelajaranakan efektif hanya jika peserta didik
memiliki banyak kesempatan untuk melakukan sesuatu, melalui berbagai

metode dan multimedia. Melalui metode dan media pembelajaran yang



berbeda, siswaakan dapat berinteraksi secara aktif dengan menggunakan

seluruh potensi siswanya.

Ketersediaan sumber belajar yang berbeda tentunyaakanmendorong
terciptanya kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.Salah
satu dari sumber belajar tersebut adalah media pembelajaran. Mengingat
peran media pembelajaran sangat penting dalam mendukung keberhasilan
proses pembelajaran dan motivasi yang dimaksudkan, pemahaman guru/guru
tentang pentingnya fasilitas pembelajaran sebagai bagian integral dari proses

pembelajaran tersebut.

Media pendidikan tentunya merupakan sarana yang digunakan dalam
proses dan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada hakekatnya media
pendidikan juga merupakan sarana komunikasi, karena proses pendidikan
juga merupakan proses komunikasi. Jika dibandingkan dengan media
pembelajaran, media pendidikan lebih bersifat umum, sebagaimana
pengertian pendidikan.Sedangkan bahan ajar lebih bersifat khusus, yaitu
bahan ajar yang digunakan secara khusus untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu telah dirumuskan secara khusus.Tidak semua media
pendidikan merupakan media pembelajaran, namun setiap media

pembelajaran pasti menyertakan media pendidikan.

Pada zaman Nabi SAW kegiatan belajar dan mengajar sudah dikenal,
maka jika kita menengok kembali ke zaman Nabi SAW, sebenarnya media
pembelajaran itu sendiri sudah ada dan dibuat.Dalam mengajarkan ilmu
kepada teman-temannya, Nabi Muhammad menggunakan media sebagai

sarana penyediaan bahan ajar Islam.

Kehadiran media cukup penting dalam proses belajar mengajar,
karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan materi yang disajikan dapat
diselesaikan dengan penyajian media komunikasi sebagai media.Kerumitan
materi yang diberikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan

media. Media dapat menyajikanapa yang tidak dapat disampaikan oleh guru



melalui kata-kata atau frase-frase tertentu. Bahkan abstraksi materi dapat
diwujudkan dengan adanya media.Oleh karena itu, siswaakan lebih mudah
menyerap materi dibandingkan tanpa dukungan media. Di sini, masyarakat
merasakan nilai praktis dari media tersebut, yang bermanfaat bagi siswa dan

guru dalam proses belajar mengajar.

Terbukti masih banyak sekali kasus dimana guru tidak menggunakan
media yang sesuai dengan topik pengajarannya, sehingga dalam pembelajaran
Ajaran Islamsiswa banyak mengalami kesulitan dalam menyerap dan
memahami apa Yyang telah dipelajarinya. untuk menyampaikan materi
pelajaran, banyak siswa yang bosan dengan pelajaran yang diajarkan.Hal
inidapat diidentifikasi sebagai kurangnya pemahaman pendidik dalam
penerapan

media dalam pembelajaran.

Pada mulanya media pembelajaran hanyalah dianggap sebagai alat
untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar (teaching aids). Alat
batu mengajar yang mula-mula digunakan adalah alat bantu visual seperti
gambar,model, grafis atau benda nyata lain. Alat-alat bantu itu dimaksudkan
untuk memberikan pengalaman lebih konkrit, memotivasi serta mempertinggi

daya serap ingat siswa dalam belajar.

Bagi sebagian besar siswa, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
atau biasa dikenal dengan SKI merupakan salah satu mata pelajaran yang
terbilang kurang menarik bagi siswa. Hal ini sangat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang kurang menyenangkan dan kurangnya Kreativitas guru
dalam proses belajar mengajar saat berinteraksi dengan siswa di kelas. Materi
SKI bercirikan materi sejarah Islam di masa lalu yang disediakan atau bahkan
hanya dinarasikan dengan menggunakan paradigma pembelajaran
naratif. Model pembelajaran ini memaksa siswa untuk duduk dan
mendengarkan guru, sehingga kreativitas dalam berpikir dan menangkap

materi siswa tidak maksimal.



Oleh karena itulah penulis tertarik meneliti mengenai media apa saja
yang bisa digunakan dalam menunjang berlangsungnya proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, dan dapat menarik perhatian peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Kehadiran media cukup
penting dalam proses belajar mengajar, karena dalam kegiatan tersebut
ketidakjelasan materi yang disajikan dapat diselesaikan dengan penyajian
media komunikasi sebagai media.Kerumitan materi yang diberikan kepada
siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat
menyajikanapa yang tidak dapat disampaikan oleh guru melalui kata-kata
atau frase-frase tertentu. Bahkan abstraksi materi dapat diwujudkan dengan
adanya media.Oleh karena itu, siswaakan lebih mudah menyerap materi
dibandingkan tanpa dukungan media. Di sini, masyarakat merasakan nilai
praktis dari media tersebut, yang bermanfaat bagi siswa dan guru dalam
proses belajar mengajar.

Melalui metode dan media pembelajaran yang berbeda, siswa akan
dapat berinteraksi secara aktif dengan menggunakan seluruh potensi yang
dimilikinya, tentunya sarana yang digunakan dalam proses dan untuk
mencapai tujuan pendidikannya. Pada hakekatnya media pendidikan juga
merupakan sarana komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan
proses komunikasi. secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu yang telah dirumuskan secara khusus. Tidak semua
media pendidikan merupakan media pembelajaran, namun setiap media

pembelajaran pasti menyertakan media pendidikan.

Pentingnya media dalam menciptakan kondisi bagi siswa (peserta
didik) untuk mempresentasikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.Kehadiran media dalam proses pembelajaran sangat membantu
siswa lebih memahami apa yang mereka pelajari.Oleh karena itu, pemilihan
dan penggunaan sarana harus benar-benar tepat agar tujuan yang diinginkan
dapat dicapai dengan mudah.Terakhir, penggunaan dan penggunaan media

yang menarik dalam pembelajaran.



Setelah menentukan pilihan media yang akan kita gunakan, akhirnya
kita harus bisa menggunakannya dalam proses pembelajaran. Media yang
baik tidak menjamin keberhasilan belajar siswa jika kita tidak tahu bagaimana
menggunakannya dengan baik.Untuk alasan ini, sarana yang telah kita pilih
dengan benar harus digunakan untuk keuntungan terbaik sesuai dengan
prinsip-prinsip penggunaannya. Ada beberapa prinsip umum yang perlu kita

perhatikan dalam penggunaan bahan ajar, yaitu:

1) Setiap jenis media memiliki kelebihan dan kekurangan Tidak ada satu
media pun yang cocok untuk semua proses pembelajaran dan mampu
mencapai pembelajaran. Misalnya, tidak ada obat tunggal yang bekerja
untuk semua penyakit.

2) Penggunaan jenis media yang berbeda memang perlu, namun perlu diingat
bahwa penggunaan media yang terlalu banyak dalam waktu yang
bersamaan dalam suatu kegiatan pembelajaran akan membuat siswa
bingung. Oleh Kkarena itu, gunakanlah media bila perlu, jangan
disalahgunakan.

3) Penggunaan media harus berpotensi terapeutik bagi siswa. Lebih baik
menggunakan media sederhana yang dapat mengaktifkan semua siswa
daripada media kompleks yang justru secara pasif memukau siswa kita.

Masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran umumnya berkaitan
dengan pola pembelajaran konvensional yang digunakan oleh guru.Pola
tersebut cukup membuat siswa mudah merasa bosan. Akibatnya, dampak
yang dapat ditimbulkan dari hal tersubut adalah proses pembelajaran tidak
akan berjalan secara maksimal bahkan tujuan pembelajaran itu sendiri tidak
akan tercapai. Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, efektif, efisien,
dan menarik jika seorang guru dapat melakukan perubahan dalam
menyampaikan informasi secara kreatif.Dari permasalahan tersebut, guru
dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan inovatif, salah

satunya melalui media pembelajaran.



Terbukti masih banyak sekali kasus dimana guru tidak menggunakan
media yang sesuai dengan topik pengajarannya, sehingga dalam pembelajaran
Ajaran Islamsiswa banyak mengalami kesulitan dalam menyerap dan
memahami apa Yyang telah dipelajarinya. untuk menyampaikan materi
pelajaran, banyak siswa yang bosan dengan pelajaran yang diajarkan.Hal
inidapat diidentifikasi sebagai kurangnya pemahaman pendidik dalam
penerapan

media dalam pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan media pembelajaran Oemar Hamalik
(1994:5) berpendapat bahwa setidaknya ada lima tantangan yang dihadapi
oleh guru, yaitu:

1) Apakah guru memiliki keterampilan cara menggunakan media dalam
proses pembelajaran. Latihan menggunakan media adalah solusi agar
guru menguasai secara penuh penggunaan media.

2) Apakah guru mampu membuat sendiri alat-alat media pembelajaran
yang dibutuhkan. Saat sarana prasarana tidak memungkinkan maka
kreatifitas guru akan terlihat. Teknik dalam pembuatan media harus
dikuasai oleh guru.

3) Apakah guru mampu melakukan penilaian terhadap media yang akan
atau telah dipergunakan.

4) Apakah guru memiliki keterampilan dalam administrasi media
pembelajaran.

Secara umum media memiliki kegunaan yaitu memperjelas pesan
agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga
dan daya indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung
antara murid dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri
sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan
kinestetiknya,memberi  rangsangan yang sama, mempersamakan

pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.



Proses belajar yang sangat efektif dan juga menarik bagi peserta
didik dipengaruhi oleh banyak unsur seperti pendidik, peserta didik,
metode pembelajaran yang digunakan, sarana pembelajaran yang
memadai, sumber pembelajaran, serta media yang menarik yang
digunakan oleh pendidik. Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang
melibatkan beberapa orang dengan upaya mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan manfaat positif lainnya.(Budiman, 2016)

Lagipula, kita harus memiliki komitmen terhadap keberadaan
media pembelajaran, di mana pembelajaran harus dirancang sedemikian
rupa dan didasarkan pada apa yang ingin dilakukan oleh peserta didik
(pebelajar), atau apa yang ingin dihasilkan oleh peserta didik (pebelajar),
atau peserta didik (pebelajar) ingin menjadi apa. Jika media digunakan
untuk memfasilitasi pembelajaran (proses belajar dan mengajar), maka
media itu harus dipilih dan digunakan karena media ini memiliki potensi
untuk mempermudah belajar.

Peran penting bagi peserta didik adalah untuk memastikan bahwa
setiap siswa dapat berinteraksi dengan sebanyak mungkin sumber
belajar.Penggunaan media pada hakikatnya bertujuan agar kegiatan
pembelajaran lebih efektif dalam mencapai tujuan dan lebih efisien dari
segi tenaga, waktu dan biaya.

Media memiliki berbagai peran dalam aktivitas
pembelajaran.Selamaini, pembelajaran mungkin lebih banyak tergantung
pada keberadaan guru.Dalam situasi demikian, media mungkin tidak
banyak digunakan oleh guru. Atau, apabila digunakan media hanya sebatas
sebagai  “alat bantu” pembelajaran. Pandangan demikian ini
mengisyaratkan tidak adanya upaya pemberdayaan media dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media dan model pembelajaran dalam proses
pembelajaran merupakan hal yang dapat menunjang keberlangsungan dan
kelancaran dalam kegiatan tersebut. Oleh karena itu guru harus bisa

memilih dengan tepat media dan model yang akan dipakai dalam



mengajarkan suatu materi pelajaran, sehingga pesan dari materi yang
diajarkan dapat tersampaikan dengan baiksesuai dengan karakteristik
peserta didik.

Perkembangan zaman saat ini yang begitu pesat, membuat dunia
teknologi menjadi tambah modern. Karena itulah muncul berbagai media
pembelajaran yang dapat mendukung suatu proses belajar mengajar. Salah
satu media yang mengalami perkembangan adalah media audio
visual.Perasaan senang dan konsentrasi merupakan bagian dari minat.
Minat termasuk dalam ranah afektif yang dapat mempengaruhi hasil akhir
yang akan dicapai oleh siswa. Minat merupakan rasa kecenderungan hati
terhadap sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh, untuk
menarik minatsiswa maka diperlukan suatu cara atau tehnik mengajar
salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran.

Ketika penulis melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan(PPL)
beberapa bulan yang lalu, jadi penulis menemukan beberapa kekurangan
atau kendala yang dihadapi guru saat menggunakan metode metode lama,
atau menggunakan media yang sangat monoton.Pendapat dari beberapa
siswa di MTsN Pasir Lawas tentang media pembelajaran, siswa
berpendapat bahwa siswa tidak begitu pahan ketika guru mengajar di
depan kelas hanya membacakan materi saja, siswa lebih paham ketika
guru menggunakan media saat menerangkan materi pembelajaran. Dengan
digunakannya media pembelajaran dalam mengajar siswa tidak akan bosan

untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas.
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. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian
ini adalah Rancangan Media Pembelajaran SKI untuk Madrasah

Tsanawiyah.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas,
maka rumusan masalah dari penelirian ini adalah “Bagaimana Rancangan

Media Pembelajaran SKI untuk Madrasah Tsanawiyah”.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, serta rumusan
masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah “Merancang Media

Pembelajaran SKI untuk Madrasah Tsanawiyah”.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana Rancangan
media dalam belajar untuk pembelajaran SKI di Madrasah
Tsanawiyah.Peneliti sangat mengharapkan bisa memberikan informasi
yang berguna mengenai Rancangan Media Pembelajaran SKI untuk
Madrasah Tsanawiyah.
Manfaat dari penelitian yang peneliti lakukan ini ada sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Memberi informasi mengenai peran seorang pendidik dalam
mengembangkan media pembelajaran untuk pembelajaran SKI di
Madrasah Tsanawiyah.
b. Memberikan masukan penting pada seorangpendidik mengenai
media apasaja yang bisa menarik minat belajar peserta didik untuk

pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.
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Memberikan masukan dan relefansi bagi lembaga, terkait Analisis
Penggunaan Media Pembelajaran untuk Pembelajaran SKI di
Madrasah Tsanawiyah.

Peneliti berharap hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat
meningkatkan lagi pengetahuan mengenai Pendidikan Agama

Islam.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medius yang berarti
perantara atau pesan. Media dapat dipahami sebagai perantara atau
tempat untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.media adalah orang, dokumen, atau peristiwa Yyang
memungkinkan siswa memiliki pengalaman belajar. Dalam
kerangka yang lebih terbatas, media diartikan sebagai alat untuk
menata  kembali informasi  visual atau verbal yang
disampaikan.Media berfungsi sebagai media yang menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima.(Jatmika, 2005)

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen kunci
dari sistem desain pembelajaran dan merupakan landasan untuk
menyampaikan pesan, merangsang pikiran, membangkitkan
motivasi dan perhatian siswa, serta menciptakan pembelajaran
yang efektif.Sependapat dengan pandangan ini, guru juga dianggap
sebagai media presentasi, selain radio dan televisi, karena mereka
semua membutuhkan dan menggunakan banyak waktu untuk
menyampaikan informasi kepada siswa.Namun, guru memiliki
fungsi lain, seperti menyusun RPP dan melakukan penilaian.

Media adalah alat atau media yang memiliki fungsi
menengahi atau menyalurkan informasi dari pengirim kepada
penerima.Dalam konteks pembelajaran, media sering diartikan
sebagai alat peraga. Konsep ini menjelaskan bahwa semua jenis

alat, baik elektronik maupun non-elektronik, yang dapat
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mengirimkan  informasi  pembelajaran  disebut  dengan
dukungan.(Subiyakto, 2019)

Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan
media pada setiap kegiatan belajar mengajar adalah bahwa media
digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam
upaya memahami materi pelajaran.Dengan demikian, penggunaan
media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa.Hal ini perlu
ditekankan sebab sering media dipersiapkan hanya dilihatdari
kepentingan guru.

Media pembelajaran dapat menyampaikan informasi dan
pengertian dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata dari
pada menyampaikan materi pengajaran hanya dengan katakata
yang diucapkan, karena kesanggupan berpikir abstrak hanya
diperoleh dengan latihan dan dibangun dengan realita yang nyata.
Dengan melihat dan sekaligus mendengar penjelasan dari guru,
siswa dapat menerima pelajaran dengan mudah dan lebih cepat
mengerti dan memahami isi pelajaran tesebut.Selain itu keraguan
atau salah pengertian dapat dihindari secara efektif.

Semua bentuk informasi yang disampaikan oleh berbagai
media pada pada dasarnya adalah kombinasi gambar, teks dan
suara yang telah dengan terampil digabungkan untuk
menghadirkan gambar yang menarik.  Pesan dikirim untuk
mendorong lebih banyak orang membeli produk, memilih partai,
atau menyumbang. Pesan tersebut juga bertujuan mendidik
masyarakat untuk hidup bersih, mencintai lingkungan atau hidup
sehat. Hal penting yang perlu diingat dari adalah bahwa pesan
yang disiarkan oleh media sangat populer karena sifatnya yang
menghibur.

Menurut Tejo N (2011) dalam tulisannya “Menggunakan
media pembelajaran yang menarik berasal dari bahasa latin yang

berupa kata jamak dari kata “medium”, secara istilah berarti
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perantara atau pengantar. Association for Education and
Communication Technology (AECT) menjelaskan kalau kata
media adalah bentuk dan saluran yang gunakan untuk
informasi.Dan  National = Education  Association  (NEA)
menyebutkan bahwa media merupakan benda yang bisa di
manipulasi, di lihat, di dengar, di baca, dan merupakan instrumen
yang digunakan untuk sebuah kegiatan”(Tejo, 2011).

Menurut Sadiman (1996) dalam buku nya Media
Pembelajaran “Kata media berasal dari bahasa latin, adalah bentuk
jamak dari kata medium.Secara harfiah kata media bermakna
perantara atau pengantar pesan dari seorang pengirim kepeda
seorang penerima pesan.la menjelaskan arti media merupakan
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan”(Sadiman, 1996).Dari penjelasan tersebut dapat penulis
simpulkan bahwa media pembelajaran adalah perantara
penyampaian pesan yang disampaikan oleh guru kepada peserta
didik.

MenurutOemar,HdalambukunyanPsikologiBelajarMengaja
r“Menjelaskandenganmenggunakanmediapembelajarandalampros
esbelajarmengajardapatmeningkatkankemajuandanminatyangbaru
bagipesertadidik, meningkatkanmotivasidansemangatbelajarpesert
adidik,danbahkanmembawapengaruhpsikologispadapesertadidik™(
Oemar, 2003).Dari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan
bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens
(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada
dirinya.

MenurutCecepKustandidalambukunyaMediaPembelajaran
menjelaskanbahwasanyaperkembanganilmupengetahuandanteknol
ogisemakinmendorongupayapembaharuandalampemanfaatanhasil-

hasilteknologidalamprosesbelajar.Saatsekaranginipendidikdiminta
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untuksekurang-
kurangnyadapatmenggunakanmediayangmurahdanefisienuntukme
ningkatkanlagiminatpesertadidikuntukbelajar. Mediadalamprosesb
elajarmengajarcendrungdiartikansebagaialat-
alatgrafis, fotografis,atauelektronisuntukmenarikminatpesertadidik
untukmengikutiprosespembelajaran. (Kustandi, 2013)
MenurutBlackHoralsenmengemukakanbahwamediamerupa
kansaluranberkomunikasiatauberinteraksiyangdigunakanuntukme
mbawadanjugamenyampaikanpesanyangberupamateripelajaranya
ngdisampaikanolehseorangpendidikkepadapesertadidiknya.Jadima
ksudnyadisiniadalahsetiapmediapembelajaranbisadijadikansebagai
alatpenunjangolehpendidikuntukmenyampaikanmateripembelajara
npadahariitu. (Miftah, 2013)
Berdasarkanbeberapakutipanyangada,dapatdisimpulkanba
hwamanfaatmediapembelajaranyaitumediapembelajarandapatme
mperjelaspenyajianpesandaninformasisehinggadapatmeningkatkan
pemahamanpesertadidikmengenaiyangditerangkanolehpendidik. M
ediapembelajaranjugadapatmeningkatkanperhatianpesertadidik hin
ggadapatmenumbuhkanmotivasibelajar,danjugadapatmengatasiket
erbatasanindera, ruangdanwaktu.
Nilai-nilai kenapa digunakannya media pembelajaran yaitu
sebagai berikut :
1) Dengan media dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk
berpikir dan dapat mengurangi verbalisme.
2) Dengan media dapat memperbesar minat dan perhatian
peserta didik untuk belajar.
3) Dengan media dapat meletakkan dasar untuk perkembangan
belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap.
4) Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri pada setiap peserta didik



5)

6)

7)

8)
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Membantu tumbuhnya pemikiran dan memantau
berkembangnya kemampuan berbahasa.

Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh dengan
cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi dan
pengalaman belajar yang lebih sempurna.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga
dapat  lebih dipahami oleh para peserta didik, dan
memungkinkan peserta didik menguasai tujuan pengajaran
lebih baik.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.
Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan
lain-lain.(Wahid, 2008)

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaktif

antara pendidik dan peserta didik serta sumber belajar dan

media.Interaksi langsung atau tidak langsung, dengan berbagai

media pembelajaran.Berdasarkan perbedaan interaksi antara

kegiatan belajar dapat dilakukan dengan menggunakan model yang
berbeda.(Subiyakto, 2019)

1)

. Macam-macam Media Pembelajaran

MediaNonElektronik
a) MediaCetak
MenurutAzhar(2005)dalambukunyaMediaPembelaj
aran“Mediacetakmerupakanmediayangdigunakanuntukme

nyampaikanmateri,dapatberupabukuataumaterivisualstatist
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erutamamelaluiprosespercetakanmekanisataufotografis™”’(
Azhar,
2005).Contohmediacetakyaitubukuteks,modul,bukupetunj
uk,grafis,foto,lembarlepas, lembarkerja,dansebagainya. Me
diacetakinidapatmenghasilkanmateripembelajarandalambe
ntuksalinantercetak.
MediaPajang
Mediapajangmerupakanmediayangdigunakanuntuk
menyampaikanpesandanjugainformasikepadakelompokkec
il.Mediainisepertipapantulis,whiteboard, papanmagnetic, pa
panbulletin,chartdanpameran. Mediapajangyangpalingseder
hanadanhampirselalutersediadisetiapkelasadalahpapantulis
Jadipapantulisyangpadaumumnyaadadikelasmerupakansa
lahsatualatdanjugamediabagiseorangguruuntukmengajardi
kelas.
MediaPeragadanEksperimen
Mediaperagabiasanyaberbentukmodeldandigunaka
nuntukmenunjukkanbagian-

bagiandarialatyangaslidanprinsipkerjadarialataslitersebut.

2) MediaElektronik

a)

b)

OverheadProjector(OHP)
Mediatransparansiatauoverheadtransparency(OHT)
biasanyakenalsebagaiperangkatkerasyaituOHP (overheadpr
ojector).Mediatransparansimerupakanmediaproyeksiyangd
ibuatdiatasbahantransparan, biasanyafilmacetateatauplastic
berukuran81/2x11.
Program SlideInstruksional
Slideadalahmediayangdiproyeksikandandapatdiliha
tdenganmudaholehpesertadidikdikelas.Slidemerupakanseb

uahgambartransparanyangdiproyeksikanolehcahayamelalui
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proyektor.Biasanyaslideinidigunakanolehpendidikuntukme
nayangkanpowerpoint,video,dansegalasesuatuyangberkaita

ndenganpembelajaranyangakandiajarkanpadahariitu.

c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat
yang digunakan untuk membantu berlangsungnya proses
pembelajaran yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar yang di tata dan diciptakan oleh guru
serta media pembelajaran juga mempunyai kegunaan-kegunaan
yaitu :

1) Memperjelas penyajian materi yang disampaikan agar tidak
terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata atau
lisan saja)

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra

3) Dengan digunakannya media pembelajaran dapat di atasi
sikap pasif anak didik. (Hasan H., 2016)

Fungsidasarbahanajaradalahmenjadialatajar.
jugamempengaruhiiklim,kondisidanlingkunganbelajaryangdicipta
kandandiselenggarakanolehguru,danbahanajarjugamempunyaikeg
unaansebagaiberikut: memperjelaspesanagartidakterlalubertele-
tele(dalambentukkataataukata), mengatasiketerbatasanruang, waktu
danmakna, menggunakanmediapendidikansecarawajar,beragam,da
nbermakna,efekmengatasisikappasifsiswa.

Denganmenggunakanmediapembelajarandalamprosespemb
elajaransangatmembantumeningkatkankeaktifanpesertadidikdalam
pembelajarandanmenyampaikanpesandaripendidikkepadapesertad
idik.Selainuntukmeningkatkanmotivasidanminatbelajarpesertadidi
k,mediapembelajaran dapatmembantupesertadidikmeningkatkanpe

mahamannyatentangmateripembelajaran. Maksudnyaadalahmediap
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embelajaransangatbesarpengaruhnyabagiindera,bagisebagianorang
mendengarkansajatidaksamatingkatpemahamannya.

Fungsimediapadamulanyasebagaialatperagaataualatbantud
alamkegiatanbelajarmengajaryakniyangmemberikanpengalamanp
adaanakdalamrangkamendorongmotivasibelajar,memperjelasdan
mempermudahkonsepyangkomplekdanabstrakmenjadilebihsederh
ana,kongkret,mudahdipahami.

Fungsi mediavisualterlihatdalamtingkatkenikmatanpesertad
idiksaatbelajarataumembacateksyangbergambar. Gambarataulambi
ngvisualdapatmengunggahemosidansikapsiswa. Misalnyainformas
iyangmenyangkutmasalahsosialatauras. Fungsikognitifmediavisual
darilambingvisualataugambarmemperlancarpencapaiantujuanuntu
kmemahamidanmemngingatinformasiataupesanyangterkandungda
lamgambar.

Sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu
materi akan sangat dibutuhkan ketika peserta didik mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran. Pendidik juga akan lebih
mudah  menyampaikan  materi  jika seorang  pendidik
menyampaikan menggunakan media yang sesuai dengan
kebutuhan.

Menurut Kemp dan Dayton dalam buku Media
Pembelajaran ia berpendapat bahwasanya media pembelajaran
dapat menggunakan tiga fungsi apabila media itu digunakan
untuk perorangan ataupun kelompok yaitu sebagai berikut :

1) Memotivasi minat atau tindakan

Jadi maksudnya di sini adalah dengan di
gunakannya media dalam proses pembelajaran akan
meningkatkan lagi motivasi peserta didik untuk lebih
giat lagi untuk mengikuti pembelajaran.

2) Menyajikan informasi
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Dengan di terapkannya media dalam proses
pembelajaran akan memberikan informasi yang lebih
kepada peserta didik mengenai materi yang sedang di
pelajari pada hari itu. Yang awalnya siswa tidak begitu
tertarik dengan vyang di pelajari hari itu menjadi
mengetahui banyak hal karena digunakannya media
pada saat pembelajaran berlangsung.

Memberikan instruksi

Dengan digunakannya media dalam proses
pembelajaran lebih memudahkan guru menyampaikan
lagi materi kepada peserta didik. Karena dengan
digunakannya media guru lebih  terbantu  untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik. (Kustandi, 2013)

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media

pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:

1)

2)

3)

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi
pada pelajaran yang berkaitan dengan makna yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan
peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks yang
bergambar.

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami

dan mengingat atau pesan yang terkandung dalam gambar.

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari

hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks

untuk memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam
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membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan

mengingatnya kembali.

MenurutKempdan Daytonmenemukanbeberapahasilpeneliti

anyangmenunjukkandampakpositifdaripenggunaanmediapembelaj

aransebagaiberikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Agarsaatmenyampaikanmateritidakterlalukaku
Agarprosespembelajaranberjalanlebihmenarik
Pembelajaranmenjadilebihinteraktif
waktubelajarakanlebihsingkatdanefisien

Untukmeningkatkanlagikualitasdarihasilobelajarpesertadidik

Prosespembelajarandapatdilakukankapansajadandimanasaja
yangdiinginkanterutamamediapembelajaranyangmemangdir
ancanuntukindividu.
Sikappositifpesertadidikterhadapapayangmerekapelajaridant
erhadapprosesbelajardapatditingkatkan.

Perangurudapatberubahkearahyanglebihpositif.

Manfaatmediapembelajaranyaitusebagaiberikut:

1)

2)

3)

4)

Denganbantuanmedia

pembelajaran, perbedaaninterpretasiantargurudapatdihindarkan
dandapatmengurangidisparitasinformasiantarsiswa.
Prosesbelajarmenjadilebihjelasdanmenyenangkan. Mediaterse
butdapatmenampilkaninformasimelaluisuara,gambar,gerakan,
warnasecaraalamidanmanipulatif, membantugurumenciptakans
uasanabelajaryanglebihhidup, tidakmonoton,tidakmembosanka
n.

Prosespembelajaranmenjadilebihinteraktif. Denganmediaakant
erjadikomunikasiduaarahyangaktif,sedangkantanpamediaguru
cenderungsatuarah.

Penjelaspesanagartidakmelebih-lebihkan
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5) Mengatasiketerbatasanruang,waktu,tenagadanindera

6) Membangkitkansemangatbelajar,interaksilangsungantarsiswa
dalamsumberbelajar

7) Biarkananak-
anakbelajarsecaramandiriberdasarkanbakatdankemampuanvis
ual,pendengarandanmotorikmereka,

8) Memberikanrangsanganyangsama, mengasimilasipengalamand
anmenimbulkanpersepsiyangsamadanseterusnya.

9) Prosespembelajaranterdiridarilimakomponenkomunikasi, yaitu
guru(komunikasi),materipembelajaran,alatperaga,siswa(komu

nikasi),dantujuanpembelajaran

Jadidaripenjelasandiataspenulisdapatmengambilkesimpulankalau
mediapembelajaranadalahsegalabentukalatataupunsaluranyangdig
unakanolehseorangpendidikuntukmemudahkanpendidik menyampa

ikanmateripembelajaranpadapesertadidik.

. Ciri-ciri Media Pembelajaran
MenurutGerlachdanErly(1971)menjelaskantigaciri-
cirimediayangmerupakanpetunjukkenapamediapembelajaransanga

tdiperlukandalampendidikan:
1) CiriFiksatif
Ciriinimenggambarkankemampuanmediauntukmerekam,m
enyimpan, melestarikansuatuperistiwaatauobjek.
2) CiriManifulatif
CiriManifulatifyaitudimanasuatukejadianyangmemakanwa
ktuberhari-
haridapatdisajikanpadasiswadalamwaktuduaatautigamenitden
ganteknikpengambilangambartimelopserecording.
3) CiriDistributif
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CiriDistributifyaitusuatuciridimanadimungkinkannyasuatu
objekditransformasikanmelaluiruang,dansecarabersamakejadia
ntersebutdisajikankepadasiswadenganstimulasipengalamanyan

grelativelamamengenaikejadianini.

2. Materi Sejarah Kebudayaan Islam
a. Kondisi kepercayaan masyarakat Mekah dan Madinah
sebelum Islam
1) Kepercayaan Masyarakat Mekah Sebelum Islam

Masyarakat kota Mekah sebelum mereka menyembah
berhala dan batu batuan adalah masyarakat penganut ajaran
tauhid yang dibawa oleh Nabi Ibrahim as. Yaitu Agama yang
mengajarkan, percaya dan menyembah hanya kepada Allah
Swt, Tuhan yang Maha Esa. Kemudian ajaran itu diteruskan
oleh Nabi Ismail yang merupakan putra Nabi Ibrahim, diantara
sejumlah ajaran dan kebudayaan Islam yang terpelihara sampai
sekarang, seperti Ka’bah, Magam Ibrahim dan peristiwa
qurban.

Setelah Nabi Ismail wafat maka terjadi keterputusanya
risalah yang akhirnya mereka menyembah selain Allah Swt.
Proses perpindahan kepercayaan ini bermula ketika salah satu
pembesar suku Khuza’ah bernama Amir bin Lu’ay al-Khuzai
pergi kesyam (Syiria). Di kota itu dia melihat penduduk kota
Syam melakukan Ibadah dengan menyembah berhala. Melihat
tata cara peribadatan yang berbeda dengan mereka dan
masyarakat Mekah pada umumnya, maka Amir tertarik untuk
mempelajari dan memperaktikkanya. Untuk keperluan ibadah
tersebut amr bin Lu’ay meminta sebuah berhala dari suku
Amaligah sebagai kenang-kenangan dan akan dijadikan alat-
alat perantara dalam peribadatan masyarakat Mekah guna

mendekatkan diri pada Tuhannya. Berhala yang di bawa Amr
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di beri nama Hubal dan diletakkan di Ka’bah. Berhala hubal ini
menjadi pimpinan berhala lainya seperti Latta, Uzza dan
Manna.(Amin, 2019)

Amr bin Lu’ay mengajarkan kepada masyarakat Mekah
tentang tata cara menyembah berhala, sebagaimana dia belajar
di Syam. Sehingga masyarakat menyakini bahwa berhala
adalah perantara untuk mendekatkkan diri pada tuhanya.Selain
berhala-berhala tersebut, mereka juga membuat berhala-berhala
lainnya hingga mencapai 360 berhala yang diletakkan
mengelilingi Kakbah. Dan mulailah kepercayaan masuk ke
masyarakat Mekah dan kota Mekah menjadi pusat
penyembahan berhala.(Amin, 2019)

Pada saat musim haji banyak masyarakat dari bangsa Arab
berziarah ke Mekah dan melihat berhala-berhala di sekitar
Ka’bah.Mereka bertanya tentang alasan menyembah
berhala.Para pembesar menjawab bahwa berhala-berhala
tersebut merupakan perantara dalam menyembah dan
mendekatkan diri kepada Tuhan. Setelah itu mereka pulang ke
daerah asalnya dan meniru tata cara ibadah masyarakat Mekah.
Mulailah kepercayaan baru menyebar ke seluruh jazirah
Arab.(Amin, 2019)

Kepercayaan Masyarakat Madinah Sebelum Islam

Sebelum kedatangan agama Islam ke Yasrib masyarakat
kota Yasrib telah memiliki agama dan kepercayaan. Agama
yang dianut penduduk Yatrib adalah Yahudi, Nasrani, dan
Pagan.Secara mayoritas penduduknya memeluk agama
Yahudi.Agama Yahudi masuk ke Yasrib dibawa para imigran
dari wilayah utara sekitar abad ke-1 dan ke-2.Mereka datang ke
Yasrib untuk  menyelamatkan diri dari  penjajahan
Romawi.Migrasi  terbesar bangsa Yahudi terjadi pada

tahun132-135.Karena pemerintah Romawi menindak keras
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bangsa Yahudi yang mencoba melakukan
pemberontakan.Diantara suku-suku bangsa yang menganut
agama Yahudi adalah Bani Qainuga, Bani Nadhir, Bani
Gathafan, Bani  Quraidlah.Keempat suku ini tetap
mempertahankan untuk memeluk agama Yahudi walaupun
Islam telah tersebar di Madinah.Kebanyakan mereka
bekerjasama dengan kafir Quraisy untuk mengusir dan
membunuh Nabi Muhammad Saw.(Amin, 2019)

Selain Yahudi, penduduk Yasrib ada yang memeluk agama
Nasrani. Penganut agama Nasrani merupakan Kelompok
minoritas yang berasal dari Bani Najran.Masyarakat Bani
Najran mememeluk agama nasrani pada tahun 343 M. Ketika
kelompok misionaris Kristen dikirim oleh kaisar Romawi ke
wilayah tersebut mereka untuk menyebarkan agama Nasrani.

Penduduk kota Yasrib Selain memeluk agama Yahudi dan
Nasrani, sebagian kecil ada yang mengikuti kenyakinan orang
Quraisy dan Penduduk Makkah atau dikenal dengan paganisme
yaitu kepercayaan kepada benda-benda, dan kekuatan-kekuatan
alam, seperti matahari, bintang-bintang, bulan, dan sebagainya.
Alasan mereka mengikuti kepercayaan orang Quraisy karena
mereka memandang kaum Quraisy sebagai penjaga Rumah
Allah, sebagai pemimpin-pemimpin Agama, serta sebagai
panutan dalam  beribadah.Praktik peribadatan mereka
bertentangan dengan agama Yahudi dan Nasrani.Karena itu,
sering terjadi perselisihan dan keributan antara mereka dengan
pemeluk agama Yahudi.(Amin, 2019)

b. Kondisi Sosial Masyarakat Mekah dan Madinah Sebelum
Islam

1) Sosial Masyarakat Mekah Sebelum Islam
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Bangsa Arab dikenal dengan bangsa ahli syair dan
pemberani, selain ahli syair dan pemberani karakter positif arab
lainya seperti punya semangat tinggi dalam mencari nafkah,
sabar menghadapi kekerasan alam, mempunyai ketahan fisik,
kekuatan daya ingat, hormat akan harga diri dan martabat,
masyarakat yang cinta kebebasan, loyal pada pimpinan, pola
hidup yang sederhana, ramah, dan sebagainya.(Amin, 2019)

Dalam hal bersyair, Pada masa jahiliyah masyarakat Arab
sangat gemar terhadap syair. Syair mempunyai kedudukan dan
peranan yang sangat penting sebelum datangnya Islam., Syair
dijadikan sebagai sarana komunikasi yang paling banyak
berperan, baik dimasa damai maupun dimasa berperang. Pada
umumnya mereka menggunakan syair sebagai alat untuk
membanggakan  keunggulan-keunggulan ~ yang  mereka
miliki.Adapun kebiasaan-kebiasaan buruk mereka adalah
minum minuman khamr (arak) sampai mabuk, berjudi, berzina
dan merampok dan sebaginya.Mereka memposisikan
perempuan pada posisi terendah.Karena perempuan dianggap
mahluk lemah yang tidak punya kemampuan dan kekuatan
untuk membela diri.Dengan demikian laki-laki bebas menikah
dan menceraikan perempuan.(Amin, 2019)

Yang lebih buruk lagi mereka mempunyai tradisi mengubur
anak perempuan meraka hidup-hidup saat masih balita, karena
meraka merasa malu dan terhina mempunyai anak
perempuan.Perempuan  dianggap  lemah  tidak  bisa
membanggakan mereka dalam hal bekerja dan membela
kaum mereka saat mereka perang.Dan pada saat itu di
masyarakat Arab masih berlaku tradisi
perbudakan.Memperbudak atau menjual belikan budak seperti
berdagang dagangan lainya.(Amin, 2019)

2) Sosial Masyarakat Madinah Sebelum Islam
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Kota Yasrib merupakan salah satu kota terbesar di provinsi
Hijaz. Kota yasrib dikenal sebagai kota strategis, karena
merupakan jalur perdagangan yang menghubungkan kota
Yaman di selatan dan Syria di utara. Selain itu Yasrib
merupakan daerah yang subur sebagaian besar kehidupan
masyarakatnya hidup dari bercocok tanam selain beternak.Hal
ini menjadikan Yasrib sebagai pusat pertanian.(Amin, 2019)

Karena faktor itu, maka banyak penduduknya yang berasal
bukan dari wilayah itu.Dalam catatan sejarah diketahui
kelompok yang pertama mendiami Yasrib adalah suku
Amaligah.Tidak lama kemudian, beberapa golongan Yahudi
berhasil menguasai mereka dan ahirnya menetap di
Madinah.Mereka datang secara bergelombang di mulai pada
abad ke 1 dan ke 2.Kedatangan mereka ke Yasrib untuk
menghindari serangan Romawi, yang terus mengejar mereka,
karena mereka dianggap sebagai pemberontak penguasa
Romawi.Kemudian datang bangsa Arab ke Yasrib karena
Negerinya dilanda bencana bencana alam, berupa hancurnya
bendungan Ma’rib yang dibangun sejak masa Ratu Balqis
ketika kerajaan Saba masih berjaya.Kedatangan mereka
diperkirakan pada tahun 300 M.(Amin, 2019)

c. Kondisi politik masyarakat Mekah dan Madinah sebelum
Islam
1) Politik Masyarakat Mekah Sebelum Islam
Sebelum Islam datang, bangsa Arab di pengaruhi oleh tiga
kekuatan politik, vyaitu kekaisaran Byzantium, kekaisaran
Persia yang memeluk agama Zoroaster, serta Dinasti Himyar
yang berkuasa di Arab bagian selatan.Kekaisaran Byzantum
atau disebut juga Kekaisaran Romawi Timur ini berpusat di ibu

kota Konstantinopel, dan di kuasai oleh kaiasar-kaisar yang
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merupakan pengganti kaisar romawi kuno setelah runtuhnya
kekaisaran Romawi Barat. Pada abad ke 7 imperium ini telah
meliputi Asia kecil, Siria, Mesir dan sebagian daerah Italia,
serta sejumlah wilayah pesisir Afrika.(Amin, 2019)

Bangsa arab terdiri dari beberapa suku yang sangat fanatik
yang berlebihan dan loyal pada pemimpin suku. Tidak jarang,
peperangan terjadi antar suku.Seperti perang fujjar yang terjadi
15 tahun sebelum Rasul di utus.Perang Fujjar merupakan
perang saudara yang terjadi beberapa kali.Pertama perang
antara suku Kinanah dan Hawazan, kemudian suku Quraisy
dan Hawazan serta suku Kinanah dan hawazan lagi.(Amin,
2019)

Politik Masyarakat Madinah Sebelum Islam

Yasrib tidak pernah ada kerajaan yang mengatur
kekuasaan.Sehingga Kekuasaan berada di tangan suku-suku
atau kelompok tertentu tergantung kepada siapa yang paling
kuat diantara mereka.Hal inilah yang mengakibatkan sering
terjadinya perang antar suku dan kelompok. Kondisi tersebut
hampir sama dengan keadaan di Mekah.

Sebelum  kedatangan orang-orang Arab, Madinah
sepenuhnya dikuasai oleh orang-orang Yahudi, baik secara
ekonomi, politik, maupun intelektual. Bangsa Yahudi
dimadinah terdiri dari Bani Nadhir, Bani Quraizhah, dan Bani
Qainuga sudah bisa membangun sebuah peradaban dengan
membuat benteng-benteng untuk berlindung dari serangan arab
badui. Mereka disebutkan sebagai kelompok yang paling
makmur dan berbudaya.(Amin, 2019)

Setelah bangsa Yahudi kalah dan tidak berkuasa, mereka
berusaha untuk memecah belah kedua suku tersebut, provokasi
(penghasutan) mereka nampaknya berhasil.Muncul

permusuhan antara kedua kabilah, sehingga terjadi peperangan
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yang tidak pernah berarkhir.Dalam kondisi seperti itu, bangsa
Yahudi memiliki peluang untuk memperbesar perdagangan dan
kekayaan mereka. Kekuasaan mereka yang sudah hilang dapat
mereka rebut kembali. Sehingga di Yasrib terdapat 3 kekuatan
yang mengendalikan Madinah yaitu kabilah Aus, Kabilah
Khazraj, dan bangsa yahudi.Ketiganya telah siap tempur dan
hidup dalam suasana perang yang tiada hentinya.(Amin, 2019)
d. Strategi dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekah dan
Madinah
1) Strategi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekah
a) Dakwah Rahasia (Sirriyah)

Setelah mendapatkan perintah dari Allah melalui
melaui wahyu, maka Nabi Muhammad mulai mengatur
langkah startegi pengembangan dakwah Islam dikalangan
masyarakat Quraisy Makkah, langkah awal yang beliau
ambil adalah melakukan dakwah secara sirriyah (rahasia
atau sembunyi sembunyi) di lingkungan keluarga dan
sahabat sahabat beliau yang bisa dipercaya. Langkah
sembunyi sembunyi ini di pilih karena mengantisipasi
reaksi orang-orang Quraisy yang kaget dan belum bisa
menerima ajaran yang berbeda dengan keyakinan mereka,
dan pertimbangan pengikut Nabi yang masih sedikit.
Sedangkan ancaman dan siksaan masyarakat kafir Quraisy
masih kuat dan status kota Makkah sebagai pusat agama
bangsa Arab. (Amin, 2019)

Sebagaimana diketahui bahwa dakwah nabi di
Mekah dilaksanakan dalam dua bentuk yang pertama
dakwah dengan cara sembunyi-sembunyi. lbnu Ishaq
menyebutkan bahwa dakwah secara sembunyi-sembunyi
berlangsung selama tiga tahun. Ia menyebutkan “ bila para

sahabat hendak melakukan shalat, mereka pergi ke celah-
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celah bukit dan menyembunyikan shalat mereka dari
penglihatan kaumnya. Ketika Sa’ad bin Abi Waqash
bersama para sahabat Rasulullah lainnya sedang melakukan
sahalat di salah satu celah bukit-bukit Mekah, tiba-tiba
sekelompok munsyrikin melihat mereka, maka mereka
mencela apa yang dilakukan para sahabat.(Mubasyaro,
2015)

Jadi, dakwah secara sembunyi yang dilaksanakan
pada saat itu merupakan upaya untuk mengantisipasi
terjadinya penganiayaan kaum quraisy dan berbagai cara
mereka untuk menghalangi manusia dari jalan Allah.
Dakwah Terang-terangan (Jahr)

Ketika perintah dakwah terang terangan turun, Nabi
Muhammad mengundangBani Hasyim dan beberapa orang
Bani Al Muthalib bin Al Manaf. Nabi menyeruh
kepadakaumnya menyembah dan berserah diri kepada
Allah.Namun semua kerabatnyamenentang Rasulullah,
hanya Abu Thaliblah yang tidak menantang.Dia tidak
masuk Islamtetapi dia mendukung dakwah Nabi
Muhammad dan melindunginya dari gangguan kaumkafir
Quraisy.(Amin, 2019)

Kaum Quraisy merasa terganggu dengan dakwah
Nabi, karena kepercayaan mereka mulai dipermasalahkan
dan berhala berhala mereka ditentangnya.Mereka mengakui
sosok Nabi Muhammad sebagai orang yang jujur. Mereka
berusaha menghentikan dakwahnya dengan cara mendekati
pamannya, Abu Thalib. Mereka mengharapkan Abu Thalib
bisamerayu Nabi Muhammad Saw untuk menghentikan
dakwanya.Tapi Abu thalib menolakpermintaan
mereka.Maka mereka pun pulang dengan tangan hampa
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sehingga Nabi bisa melanjutkan dakwah, menampakkan
agama Allah dan menyeru kepadaNya.(Amin, 2019)
Hijrah ke Habsy

Nabi Muhammad Saw. memerintahkan kaum
muslimin agar hijrah ke Habasyah, karena raja Habasyah,
Ashhimmah An-Najasyi, adalah seorang raja yang adil.
Maka bulan Rajab tahun kelima kenabian, hijrahlah
kelompok pertama terdiri dari dua belas orang laki-laki dan
empat orang perempuan. Pemimpinnya Utsman bin Affan,
yang hijrah bersama istrinya, Sayyidah Rugayyah, putri
Rasulullah Saw. Dan Hijrah ke Habasyah terjadi dua kali.
Rugayyah kembali bersama suaminya, Utsman bin Affan
bergabung dengan kelompok hijrah kedua.(Amin, 2019)

Kafir Quraisy khawatir akibat dari hijrah Habasyah.
Mereka takut Islam menyebar ke luar Makkah dan nantinya
mereka akan mendapat bantuan dan pertolongan dari luar
Makkah. Akhirnya kafir Quraisy mengirim dua orang
utusan yang cerdas yaitu Abdullah bin Abi Rabi‘ah dan
Amr bin Al-Ash bin Wail As-Sahmi. Mereka pun
mengumpulkan hadiah-hadiah yang akan dibawa keduanya
untuk An-Najasyi.Mereka ingin merusak hubungan baik
antara An-Najasyi dan orang-orang yang hijrah.(Amin,
2019)
Hijrah ke Thaif

Pada tahun kesepuluh kenabian, Nabi Muhammad
kehilangan dua orang yang dicintainya, yaitu Siti Khadijah,
istrinya yang selalu bersamanya dalam menyebarkan Islam,
dan Abu Thalib, pamannya yang selalu melindungi dan
membelanya dari ancaman kafir Quraisy. Tahun tersebut
dinamai tahun kesedihan.Setelah meninggal keduanya,

orang-orang kafir Quraisy semakin berani mengganggu dan
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menyakiti Nabi Muhammad Saw.Melihat kondisi seperti
itu, Nabi bersama Zaid berencana pergi ke Thaif, Wilayah
yang berjarak sekitar 80 kilometer dari tanah Suci
Mekah.(Amin, 2019)

Nabi Muhammad Saw pergi ke Thaif untuk
meminta bantuan serta perlindungan dari keluarganya yang
berada di kota itu, yaitu Kinanah yang bergelar Abu Jalail
dan Mas’ud yang bergelar Abu Kuhal serta Habib. Mereka
adalah para pembesar dan penguasa di Thaif yang berasal
dari keturunan Tsaqif.Nabi Muhammad Saw. berharap
dakwahnya diterima oleh masyarakat Thaif. Akan tetapi
harapan itu tidak menjadi kenyataan, karena mereka tidak
mau memberikan perlindungan dan bantuan apapun kepada
Nabi Muhammad Saw.Mereka menolak membantu Nabi
Muahammad karena mereka menghindari perselisihan
dengan masyarakat Mekah.(Amin, 2019)

Perjanjian Agabah

Pada tahun ke-12 kenabian, bertepatan dengan
tahun 621 M, Nabi Muhammad Saw.menemui rombongan
haji dari Yasrib. Rombongan haji tersebut berjumlah sekitar
12 orang.Nabi Muhammad Saw  menyampaikan
dakwahnya.Dakwah Nabi mendapat sambutan yang baik
sehingga mereka menyatakan keislamannya di hadapan
Nabi Muhammad Saw. Mereka melakukan baiat kepada
Nabi di salah satu bukit di kota Mekah, yaitu bukit Agabah.

Adapun isi dari baiat tersebut yaitu Mereka
menyatakan setia kepada Nabi Muhammad Saw, Mereka
menyatakan rela berkurban harta dan jiwa, Mereka bersedia
ikut menyebarkan ajaran Islam yang dianutnya, Mereka
menyatakan tidak akan menyekutukan Allah Swt, Mereka

menyatakan tidak akan membunuh, Mereka menyatakan
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tidak akan melakukan kecurangan dan kedustaan. (Amin,
2019)

2) Strategi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah

a)

b)

Pembangunan Masjid Sebagai Pusat Dakwah

Langkah pertama yang dilakukan Nabi Muhammad
setibanya di Madinah adalah membangun Masjid.Masjid
yang pertama dibangun adalah masjid Nabawi.Masjid ini
dibangun di atas tanah milik kedua anak yatim, yaitu Sahl
dan Suhail. Tanah tersebut dibeli oleh Nabi untuk
pembangunan masjid dan untuk tempat tinggal.Meski tanah
tersebut diberikan secara cuma-cuma tetapi Nabi tidak mau
Nabi membelinya.Di tanah tersebut terdapat pohon kurma
dan makam tua.Lalu Nabi Muhammad memerintahkan
untuk menebang pohon kurma dan memindahkan makam
tersebut guna pembangunan masjid.(Amin, 2019)

Masjid memiliki multifungsi antara sebagai tempat
melaksanakan ibadah shalat. Setiap muslim semestinya
selalu terikat dengan masjid. Keberadaan masjid diharapkan
keimanan dan ketagwaan setiap muslim akan senantiasa
terjaga dan terpelihara. Selain itu fungsi masjid sebagai
pusat kegiatan dakwah, pendidikan dan pengajaran
keagamaan, tempat pengadilan berbagai perkara yang
muncul  di  masyarakat, musyawarah dan lain

sebagainya.(Amin, 2019)

Mempersaudarakan kaum muslimin

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad di madinah adalah mempersatukan dalam
ikatan persaudaraan kaum muslimin yang berasal dari

Mekah atau yang dikenal dengan sahabat muhajirin dengan



34

kaum yang asli penduuduk madinah atau yang disebut
sahabat anshar. Dengan persaudaran tersebut, Nabi Saw.
telah menciptakan suatu persaudaraan baru yaitu
persaudaraan berdasarkan iman atau agama Yyang
menggantikan persaudaraan yang berdasarkan darah.(Amin,
2019)

Diceritakan ~ Ketika  hijrah ke  Madinah,
Abdurrahman bin Auf tidak membawa harta kekayaannya
yang ada di Makkah. Artinya, ia tiba ke Madinah sebagai
orang biasa, yang tidak memiliki kekayaan berlebih.
Kemudian, Rasulullah mempersaudarakannya dengan
Sa’ad dan seketika itu juga Sa’ad menawarkan sebagian
harta kekayaannya untuk dimiliki oleh Abdurrahman bin
Auf. Namun meski begitu, Abdurrahman bin Auf menolak
tawaran Sa’ad secara halus dan memilih untuk berniaga
kembali, memulai segalanya dari nol.(Amin, 2019)

Dari kisah tersebut, apa yang bisa kita petik sebagai
hikmah? Tentu saja keikhlasan seorang Sa’ad bin Ar-Rabi
serta kegigihan Abdurrahman bin Auf untuk berniaga.
Mereka berdua memilih jalan yang terhormat dalam
menjalani arti persahabatan, memacu diri mereka untuk

terus mendekat kepada Allah Swit.

Perjanjian dengan masyarakat Yahudi Madinah
Sesudah Nabi menetap di Madinah Rasulullah mulai

mengatur hubungan antar individu di Madinah.Berkaitan

dengan tujuan itu menulis sebuah peraturan yang dikenal

dengan sebutan shahifah atau kitab dikenal sekarang
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dengan sebutan piagam. Sebelum piagam tersebut di tulis
Nabi mengajak Musyawarah sahabat anshar, muhajirin dan
masyarakat Yahudi untuk merumuskan pokok-pokok
pemikiran yang akan dijadikan undang-undang. Rancangan
ini memuat aturan yang berkenaan dengan orang-orang
Muhajirin, Anshar dan masyarakat Yahudi yang bersedia
hidup berdampingan secara damai dengan umat
Islam.Undang-undang tersebut dikenal dengan Piagam
Madinah (Mitsag Al-Madinah).(Amin, 2019)

Piagam tersebut merupakan sebuah bukti bagaimana
Islam mengayomi semua umat manusia, termasuk non
muslim, karena Islam memang rahmatan lil ‘alamin. Dan
piagam tersebut membuat posisi Nabi Saw semakin tinggi
dan dihormati disemua lapisan masyarakat.Jika ada
persoalan yang tidak dapat diselesaikan lewat musyawarah,
maka diserahkan kepada keadilan dan kebijaksanaan
Nabi.Kondisi  tersebut menunjukan beliau menjadi
pemimpin tertinggi di Madinah dan berhak membuat
peraturan, baik untuk kepentingan sosial maupun

kepentingan Negara.(Amin, 2019)

B. Penelitian yang Relevan
Adabeberapapenelitianterdahuluyangrelevanatauberhubunganden
ganpenelitianyangdilakukanolehpeneliti, yaitusebagaiberikut:

1. Hasil penelitian Randy Gumerlar Wicaksono,
yangberjudul“Pengembangan Media Kartu Transparan
dalamPembelajaranMatematika Materi Perkalian Pecahan
untukSiswa  SD/MI”,menunjukkan ~ bahwa  dalam  proses
belajarmengajar ada limakomponen yang sangat penting
yaitutujuan, materi, metode,media,dan

evaluasipembelajaran.Persamaan penelitian yangdisusun
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olenRandy Gumerlar Wicaksono dengan yang penulisbuatadalah
sama-sama mengenai penggunaan media dalampembelajaran.
Penelititersebut menjelaskan bahwa mediapembelajaran
itu merupakansalahsatu sumber belajaryangikut membantu guru
memperkayawawasanpesertadidik  lewatmedia yang digunakan
oleh pendidik.Sedangkanbedapenelitian yang peneliti
lakukandenganpenelitian yangdilakukan Randy
GumerlarWicaksonoadalah  terletak  padatingkatsekolah  dan
jugamatapelajaran yang di jadikan objekuntuk
melakukanpenelitian,  jika  penelitian  yang  penulislakukan
yaitumengenai Rancangan Media Pembelajaran SKluntukMadrasah
Tsanawiyah, sedangkan penelitian RandyGumerlar Wicaksono
yaitu mengenai penggunaan mediakartu sering pakai dalam
pembelajaran matematika yaitumateri pecahan.
Hasilpenelitian Aminan,yangberjudul “PenggunaanMediaDanAlatDal
amProsesPembelajaranFikih”, menunjukkanbahwamediamemilikicak
upansebagaimediagrafis,audiomaupunmediaproyeksidiam,yangmeny
ampaikanataumengantarkanpesan-
pesanpengajaran. PersamaanPenelitianyangdisusunoleh Aminandenga
nyangpenulisbuatyaitubahwasanyapenggunaanmediapembelajandala
mmengajarbertujuanuntukmelancarkanterjadinyaprosespembelajaran.
Sedangkanbedapenelitianyangdibuatoleh Aminandenganyangpenulisb
uatadalahpadamatapelajaranyangmenjadiobjekdaripenelitianini.
HasilpenelitianYulisaAndriyani(2017),yangberjudul “PengaruhPengg
unaanMediaPembelajaranterhadapHasil Belajar Siswadi SMPNegeri01
MeraksaAjiTulangBawang.Dalampenelitian YulisaAndriyaniinimemb
ahasmengenaipengaruhsignifikanpengguinaanmediapembelajaranterh
adaphasilbelajarsiswadi SMP NegeriO1MeraksaAji TulangBawang.Per
samaanpenelitianinidenganyangpenelitibuatadalahdarivariabelnyayait
upenggunaanmediapembelajaran.Perbedaandaripenelitianiniyangdisu

sunolehYulisaAndriyaniyaituterletak padapenelitianyangterdahuludik
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elasVIIISMPMeraksaAji TulangBawang TahunPelajaran2016/2017,se
dangkansayauntukpembelajaran SKIdiMTs.Danyangmembatasi media
nyaadalahjikayangadapadapenelitianYulisaAndriyaniitumembahasba
gaimanapengaruhdarimediapembelajaranterhadaphasilbelajarsiswa,se
dangkanyangpenelitilakukanyaitulebihkeRancangan
MediaPembelajaran SKluntukMadrasah Tsanawiyah.

Hasilpenelitian lwanFalahudin(2014)yangberjudul “Pemanfaatan Medi
adalamPembelajarandalampenelitianinilwanFalahudinmenunjukkanb
ahwadenganmediapembelajaranpesertadidikdapatberinteraksidengan
memanfaatkanpotensiyangdimilikiolehpesertadidik. Kaitanpenelitiany
angdilakukannyadenganyangpenelitibuatadalahsama-
samamembahasmengenaibagaimanaprosesinteraksidanjugakomunika
siantarapendidikdanjugapesertadidikdalamprosespembelajaran. (Falah
udin, 2014)
HasilpenelitianHasmianaHasan (2016) yangberjudul“Penggunaan Medi
aAudioVisualterhadapKuantitasBelajar IPS MateriperkembanganTekn
ologi,Produksi, Komunikasi,dantransportasipadaSiswaKelasIVVSDNe
geri20BandaAceh”.DalampenelitianHasmiHasaninimembahasmenge
naibagaimanapenggunaanmediaaudiovisualterhadapkualitasbelajar IP
Smateriperkembanganteknologi, produksi,komunikasi,dantransportasi
diSDNegeri20BandaAceh.Persamaanpenelitianyangpenulislakukand
enganyangdilakukanolehHasmiHasanadalahsama-
samamembahasmengenaimediadalampembelajaran. Perbedaannya
disiniHasmiHasanlebihmenitikberatkanpadakualitasbelajar IPS,sedan
gkanyangpenulisbuatlebihmenitikberatkanpadaRancanganmediapem
belajaranSKI untuk Madrasah Tsanawiyah.(Hasan H. , 2016)
HasilpenelitiandariBobyAgusYusmiono(2018)yangberjudulmediape
mbelajaranvisualterhadaphasilbelajarmahasiswaprogramstudigeografi
diUniversitasPGRIPalembang. DalampenelitianiniBobyAgus Yusmio
nomembahasmengenaipenggunaanmediavisualdalampembelajaran.Pe

rsamaanpenelitianyangdilakukanolehBobyAgusYusmionodenganyan
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gpenulislakukanadalahsama-
samamembahasmengenaimediadalamsebuahprosespembelajaran.Disi
nipenulismenjelaskanmengenaiRancangan

mediapembelajaranSKIuntuk Madrasah Tsanawiyah. Dandalampemba

hasanpenulisjugamembahasmengenaimediavisual.(Yusmiono, 2018)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Dalammelakukansebuahkaryailmiahpenulismengemukakanpengu
mpulandatametodeyangdigunakanadalahberbentukkajianKepustakaan (lib
raryresearch).Penelitian Kepustakaan (libraryresearch) merupakansuatujen
ispenelitianyangdigunakandalampengumpulaninformasidandatasecarame
ndalammelaluiberbagailiteratur,buku,catatan,majalah, referensilainnya,ser
tahasilpenelitiansebelumnyayangrelevan,untukmendapatkanjawabandanla
ndasanteorimengenaimasalahyangakanditeliti.
Langkahawaldaripenelitianiniadalanmengumpulkanbahan-
bahanyangberkenaandenganpembahasanpenulisdiperpustakaan lAIN Batus
angkar.Dengandemikianmelaluistudiini dapatdiharapkanpenulisdapatmem
berikangambarantentangRancangan MediaPembelajaranSKI1 di Madrasah

Tsanawiyah.

B. SumberData
Sumberdatayangdimaksuddalampenelitianiniadalahsubjekdarimanada
tadiperoleh. Makasumberdatayangdigunakandalampenelitianiniadalahseb
agaiberikut:
1. Sumberdataprimer
Sumberdataadalahsumberdatayangdidapatkanlangsungdaripersedi
aansumberdataataudokumen,catatan-
catatanyangdisimpandanditulisolehpenyajidata. Adapunsumberdata
primerdalam pembahasan ini yaitu :
a. Buku yang berjudul Media Pembelajaran diterbitkan loleh Delia
Citra Utama.
b. Buku siswa yang berjudul Sejarah Kebudayaan Islam oleh

Kementerian Agama Republik Indonesia
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2. Sumberdatasekunder

Sumbersekunderadalahsumberdatayangtidaklangsungmemberikan

datapadapengumpulandata, misalnyalewatoranglainataudokumen-
dokumen.Sumbersekunderyangpenulismaksudialahbukupenunjangata
utulisan-
tulisanilmiahyangmembahaspemikiranyangberkaitandengantopicatau
pembahasanini.Sumbersekunderdalampembahasaniniadalah:

a. JurnalkaryaMohNasrul Aminyangberjudul PemanfaatanMedia
PembelajarandalamPembelajaranSKIMIyangditerbitkanpadat
ahun2019

b. Silabus pembelajaran SKI kelas 7 semester Madrasah

Tsanawiyah

. TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatadapatdilaluidalamtigatahapyaitu:

1. Editingyaitumemeriksakembalidatayangdiperolehterutamapadasegike
lengkapan, kejelasanmaknadankeselarasanmaknaantarayangsatudenga
nyanglainnya.

2. Organizingyaitumengorganisirdatayangdimilikidengankerangkayangs
udahdisiapkan.

3. Findingyaitumelakukanlanjutananalisishasilpengorganisasiandatadeng
ankaidah-
kaidah,teoridanmetodeyangtelahditentukanhinggaditemukankesimpul
anyangmerupakanhasiljawabandarirumusanmasalah. (Yaniawati,
2020)

. Teknik AnalisisData
1. Deduktifyaitupemikiranyangberupafakta-
faktayangumumkemudiandapatdiambilsuatukesimpulanyangbersifatk

husus.
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Induktifyaitumengambilkesimpulandarisituasiyangkongkritmenujuhal
yangabstrak,ataudaripengertiankhususmenujupengertianyangbersifatu
mum.
Interpretatifyaitumenginterpretasikansuatumaknakedalammaknayang
normative.
Komparatifyaitumembandingkanobjekpenelitiandengankonseppemba
nding.

Historisyaitumelakukananalisisterhadapkejadian-
kejadiandimasayanglaluuntukmengetahuikenapadanbagaimanasuatup
eristiwaitutelahterjadi.

E. UjiKeabsahanData

Keabsahandatadalampenelitianiniditentukanolehkriteriakredibilitas.

Untukmendapatkandatayangrelevan,makapenelitimelakukanpengecekan

keabsahandatahasilpenelitiandengancarasebagaiberikut:

1.

2.

PerpanjanganPengamatan

MenurutSugiyonodalam MetodePenelitianPendidikanPendekata
nKuantitatif, Kualitatif, R&Dbahwasanya‘“Denganperpanjanganpenga
matanini,penelitimengecekkembaliapakahdatayangtelahdiberikansel
amainisetelahdicekkembalipadasumberdataasliatausumberdatalainte
rnyatatidakbenar,makapenelitimelakukanpengamatanlagiyanglebihl
uasdanmendalamsehinggadiperolehdatayangpastikebenarannya”(Sug
iyono, 2010).

Dalampenelitianinidiperlukanmengecekkembalikeabsahandatad
igunakanuntukmembuktikanapayangdidapatolehpenelitiselamapenel
itianbenaradanya.Olehsebabitudalampengujiankeabsahandatapenelit
imenggunakantigateknik, yaituperpanjanganpengamatan, triangulasid
anmemberchek.
Triangulasi

MenurutSugiyono(2010)dalamMetodologiPenelitianPendidikan
PendekatanKuantitatif, Kualitatif, R&D, “Triangulasiadalahpengeceka
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ndatadariberbagaisumberdenganberbagaicaradanberbagaiwaktu.Den
gandemikianterdapattriangulasisumber,triangulasiteknikpengumpula
ndatadanwaktu”(Sugiyono,
2010).Jadiuntuktrigulasisumberpenulismengambildaridata-

data, buku-
buku,sertajurnalyangberhubungandenganyangpenulisteliti.

. MemberCheck

MenurutSugiyonodalam MetodologiPenelitianPendidikanPende
katan Kuantitatif, Kualitatif, R &D, “Member Check adalahprosespengec
ekandatayangdiperolehpenelitikepadapemberidata. Denganmemakaic
arainiakandiketahuiapakahdatayangdiperolehsesuaidenganapayangd
iberikanolehpemberidata. Apabiladatayangditemukandisepakatiolehp

arapemberidataberartidatatersebutvalid”(Sugiyono, 2010)



BABIV
HASILPENELITIAN

A. Media Pembelajaran

MenurutWinaS(2010)dalambukunyaPerencanaandanDesainSistemPembe
lajaran, “DalamprosespembelajaranMediaPembelajaranmerupakankompone
nyangcukuppenting. Tidakjelasnyamateriyangdijelaskandalamsuatupembel
ajarandapatdigunakanmediapembelajaransebagaiperantara. Awalnyamediab
erfungsisebagaialatuntukkegiatanbelajarmengajar,atauberupasaranayangme
mberipengalamanvisualkepadapesertadidikdalamrangkamemotivasibelajar,
memperjelas,danmempermudahkonsepyangkompleksdanabstrakmenjadileb
ihsederhana, kongkrit,sertamudahuntukdipahami.Mediapembelajarandiartik
ansebagaialatdanbahanyangdigunakandengantujuanpendidikanberuparadio,

televisi,buku, koran,majalahdansebagainya.(Wina, 2010)

Mediapembelajaranadalahbahan,alat,atauteknikyangdigunakandalamkegi
atanbelajarmengajardenganmaksudagarprosesinteraksikomunikasiedukasia
ntaragurudansiswadapatberlangsungsecaratepatgunadanberdayaguna. Medi
amerupakansuatuperantarauntukmencapaitujuanpembelajaran.Penggunaan
mediayangtepatdapatmenun-
jangkeberhasilandalamprosespembelajaran. Penggunaanmediapembelajaran
sejarahjelassangatmembantuprosespembelajaransejarah, karenadenganmedi
aitumateribisater-
sampaikanlebihbaikdansiswamenjaditidakbosan.Dalampenggunaanmediap
embelajaransejarah,gurusejarahnmempunyaicaratersendiridalammenggunak

anmedianya.
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B. MediaPembelajaranUntukPembelajaran SKIdiMadrasahTsanawiyah

Berdasarkan pembahasan yang penulis buat di kajian teori ada lima

macam pembahasan dalam pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah

kelas vii semester 1 yang penulis bahas dalam penelitian ini. Berdasarkan

pembahasan-pembahasan tersebut maka media pembelajaran yang sesuai

dengan materi tersebut yaitu :

1. Kondisi Kepercayaan Masyarakat Mekah dan Madinah Sebelum
Islam

Untuk pembahasan ini membahas mengenai bagaimana kondisi
kepercayaan masyarakat Mekah dan Madinah sebelum islam. Dalam
pembahasan ini ada beberapa media yang dapat digunakan oleh seorang
guru dalam mengajar.Media tersebut ialah media visual dan juga media
audiovisual.Dalam media visual pendidik bisa menggunakan Buku
Guru, slide, PPT, Buku Siswa.

Buku teks atau buku guru sangat sering digunakan oleh seorang
pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Saat ini sudah banyak sekali
sekolah yang menyediakan buku-buku pelajaran untuk menunjang
proses pembelajaran. Tiap mata pelajaran sudah disediakan buku
penunjangnya oleh masing-masing sekolah.

Selanjutnya pembuatan slide dan power point dalam pembelajaran.
seorang guru dapat membuatkan slide danjuga power point yang
berhubungan dengan materi pembelajaran pada hari itu. Sebaiknya
pembuatan slide dan juga power point menggunakan desain dan juga
gambar-gambar yang dapat menarik minat peserta didik untuk
mengikuti proses pembelajaran. misalnya menggunakan stiker-stikeyang
disukai oleh peserta didik.

4.1
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PPT Kepercayaan Masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam

YAHUDI

MENYIMPANG
DARI AJARAN
NABI
IBRAHIM A.S

Selanjutnya media visual yang bisa digunakan dalam proses
pembelajaran adalah buku siswa. lasanya yang tersedia disekolah hanya
buku guru saja, tetapi saat sekarang ini sudah banyak sekali sekolah
yang sudah menyediakan buku siswa untuk pegangan para peserta didik.
Jadi melalui buku siswa ini peserta didik dapat lebih memahami lagi
mengenai materi yang akan mereka pelajari karena peserta didik bisa
membaca materi yang akan mereka pelajari terlebih dahulu di rumah
sebelum memulai pembelajaran disekolah.

Selanjutnya media visual yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran SKI1 adalah media gambar.Dengan media gambar ini guru
bisa menunjukkan kepada peserta didik bagaimana kondisi kepercayaan
masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam masuk.Gambar yang
berhubungan dengan pembelajaran ini  bisa dicetak ataupun
menampilkannya dengan slide. Contoh gambar yang berhubungan
dengan kondisi kepercayaan masyarakat Mekah dan Madinah sebelum

islam yaitu :

4.2



Kepercayaan Masyarakat Mekah sebelum Islam

4.3

Kondisi Kepercayaan Masyarakat Madinah sebelum Islam

—
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Selanjutnya penggunaan media audiovisual dalam
pembelajaran.dalam media audiovisual media yang cocok digunakan
oleh pendidik dalam materi kondisi kepercayaan masyarakat Mekah dan
Madinah sebelum Islam adalah penayangan video yang berhubungan
dengan materi yang dipelajari pada hari itu. Video yang ditayangkan
oleh pendidik dalam pembahasan ini misalnya penayangan video yang
berkenaan dengan kondisi kepercayaan masyarakat Mekah dan Madinah
sebelum Islam.

Alasan penggunaan media video tersebut adalah dengan
menggunakan video akan terlihat lebih menarik untuk peserta didik
mendengarkan yang berkaitan dengan materi. Setelah guru
menayangkan video mengenai bagaimana kondisi masyarakat Mekah
dan Madinah sebelum Islam pendidik bisa memintak peserta didik
mengemukakan apa saja ibrah atau pelajaran yang bisa di ambil dari

video tersebut.

Kondisi Sosial Masyarakat Mekah dan Madinah Sebelum Islam

Untuk materi ini membahas mengenai bagaimana kondisi sosial
masyarakat Mekah dan Madinah sebelum islam. Untuk pembahasan ini
banyak sekali media pembelajaran yang bisa digunakan oleh seorang
pendidik.Seperti media visual berupa pembuatan Power Point,
penggunaan gambar, penggunaan kertas karton dalam menjelaskan
materi pembelajaran, dan juga membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk berdiskusi mengenai pembelajaran saat itu.Dengan
penggunaan media pembelajaran tersebut akan membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dan disana akan terlihat
siapa peserta didik yang paham mengenai pembahasan hari itu dan mana
peserta didik yang tidak paham.

Dalam penggunaan media visual ini seorang pendidik juga bisa
menggunakan media gambar dalam pembelajaran, disini gambar yang

bisa digunakan yaitu gambar mengenai bagaimana kondisi sosial dari
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masyarakat Mekah dan Madinah tersebut.Pendidik bisa saja mencetak
gambar-gambar yang menunjukkan keadaan sosial masyarakat Mekah
dan Madinah sebelum Islam masuk.Kondisi sosial masyarakat Mekah
dan Madinah sebelum Islam masuk sangat marak sekali terjadi
perbudakan disana.Perbedaan kasta terlihat dari seberapa besar harta
yang orang miliki.Dan masih marak terjadi jual beli manusia pada saat
itu.

Kondisi sosial masyarakat Mekah dan Madinah sebelum islam
disana derajat perempuan itu sangat rendah di bandingkan laki-laki.
Perempuan dianggap sangat lemah pada saat itu. Bahkan pada saat itu
jika ada seseorang melahirkan bayi perempuan maka dengan mudahnya

akan mereka bunuh begitu saja.

4.4

Kondisi Sosial Masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam
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Dalam pembuatan PPT seorang guru dapat membuatkan power
point yang berhubungan dengan materi pembelajaran pada hari itu.
Sebaiknya pembuatan slide dan juga power point menggunakan desain
dan juga gambar yang dapat menarik minat peserta didik untuk
mengikuti proses pembelajaran, misalnya menggunakan stiker-stiker
yang disukai oleh peserta didik.

Selanjutnya media yang bisa digunakan pada materi kondisi sosial
masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam adalah media
audiovisual.Dengan media ini seorang pendidik bisa memutarkan video
yang menceritakan bagaimana keadaan sosial masyarakat Mekah dan
Madinah sebelum Islam masuk.Dari video ini peserta didik bisa lebih

memahami materi dibandingkan hanya dengan buku saja.

Kondisi Politik Masyarakat Mekah dan Madinah Sebelum Islam

Selanjutnya yaitu materi ketiga mengenai kondisi politik
masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam masuk.Banyak sekali
media pembelajaran yang bisa digunakan oleh seorang pendidik untuk
menyampaikan materi ini kepada peserta didik, diantaranya yaitu buku
teks, media slide, PPT, media gambar, dan juga kliping.

Dalam penggunaan buku teks pendidik bisa langsung menjelaskan
materi seputar kondisi politik masyarakat Mekah dan Madinah melalui
buku teks ini.Penggunaan buku teks tersebut memudahkan pendidik
untuk menyampaikan materi.Karena setiap peserta didik sudah
mempunyai buku masing-masingnya.Bukan hanya buku siswa, pendidik
juga bisa membuat bahan ajar yang berisikan materi-materi SKI yang
dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Contoh bahan ajar yang bisa

digunakan oleh pendidik yaitu:
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4.5
Contoh peta tentang kondisi politik masyarakat

Mekah sebelum islam

4.6
Contoh peta tentang keadaan politik masyarakat
Madinah sebelum Islam

KONDIST MASYARAKAT MADINAH
CSTRILUM ISEAM
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Selanjutnya media yang bisa digunakan dalam materi kondisi
politik masyarakat Mekah dan Madinah sebelum islam adalah media
audio visual. Dengan media ini seorang pendidik bisa menampilkan
video-video yang membahas tentang bagaimana keadaan politik di
Mekah dan Madinah sebelum Islam masuk.Tujuan dari penayangan
video-video ini adalah agar peserta didik dapat lebih cepat untuk
memahami bagaimana kondisi politik disana. Karena kebanyakan
peserta didik lebih tertarik dengan video dan media lainnya
dibandingkan hanya melihat atau mendengarkan pendidik menerangkan
secara monoton di depan kelas.

. Strategi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekahdan Madinah

Untuk pembahasan terakhir mengenai strategi dakwah Nabi
Muhammad SAW di Mekah dan Madinah.Dalam materi ini seorang
pendidik bisa menggunakan media pembelajaran visual dalam
pembelajaran.Disini pendidik menyediakan kertas kecil bertuliskan
poin-poin strategi dakwah Nabi di Mekah dan Madinah.Kemudian
peserta didik dimintak untuk menyesuaikan mana strategi yang termasuk
kedalam strategi dakwah Nabi di Mekah, dan mana yang termasuk
kedalam strategi dakwah Nabi di Madinah.Alasan kenapa pendidik
menggunakan media ini adalah agar peserta didik juga ikut aktif dalam
keguatam pembelajaran.

Media selanjutnya yang bisa digunakan adalah media bagan.Disini
pendidik bisa membuatkan bagan seputar materi strategi dakwah Nabi
Muhammad SAW di Mekah dan Madinah. Bagan adalah gambar atau
tulisan yang disusun terstruktur dan dihubungkan dengan garis-garis
dimana satu sama lain memiliki hubungan atau makna tertentu. Contoh
bagan yang bisa digunakan oleh seorang pendidik dalam pembelajaran

seperti :
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4.7

Contoh Media Bagan Dalam Pembelajaran

Dakwah Periode
Rasulullah Mekkah

Sembunyi-
/\ / sembunyl
Strategi Substansi
Dakwah Dakwah

Terang-
terangan

A

Akhlak Adanya Persamaan
Mulia kehidupan derajat antar
setelah mati sesama

Ibadah
mahdah

Menegakkan
Tauhid

Selanjutnya media yang yang bisa digunakan oleh pendidik dalam materi
ini adalah media audio visual.Dengan media ini pendidik bisa menunjukkan
bagaimana strategi dari dakwah Rasulullah di Mekah dan Madinah.Peserta didik
awalnya dimintak hanya menyimak mengenai penjelasan yang ada dalam video
tersebut. Video yang digunakan oleh pendidik yaitu bisa berupa video animasi
yang membahas tentang apa saja strategi dakwah Nabi Muhammad di Mekah dan
Madinah. Penggunaan media video ini biasanya lebih menarik perhatian peserta
didik.Apalagi jika video yang di tampilkan berupa video animasi yang di sukai

oleh peserta didik.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Prosespembelajaranyangefektif,menyenangkan,danmenyenangkanba
gisiswa/siswasangatdipengaruhiolehberbagaifaktor,antaralainguru/guruyang
memahamihakikat, sifatdankarakteristik
siswa/siswa,siswayangmenggunakanpendekatanpembelajaranyangberpusatp
adaprogram, pembelajaranmedia, ketersediaanberbagaisumberbelajar,danmed
iayangmenarikdanmendorongbelajarsiswadanlain-lain.

Dierayanglebihmoderninidanperkembanganilmupengetahuandantekn
ologi(IPTEK)yangsemakincanggih,seoranggurulebihdituntutuntuk dapatmen
guasaihaltersebuatagardapatmenampilkankegiatanpembelajaranyanglebihkre
atif,inovatif,danedukatif. Mediapembelajaranmerupakansalahsatukomponend
arisistempengajaranyangmenjadifaktorpentinguntukmenunjangkeberhasilanp
rosesbelajarmengajar.Mediapembelajarandigunakanuntukmempermudahguru
dalammenyampaikanmateripelajaransehinggasiswalebihmudah
memahamimateripelajaran.

Mediapembelajaransangatlahpentingdalammewujudkanprosesbelajar
mengajaryangbaik. Denganadanyamediapembelajaranmakaprosespembelajar
anakanberlangsungsecaraefektifdanhaliniakanmenimbulkandampakpositifpa
dahasilbelajar.Hasilbelajaryangbaikdapatterwujudkarenaadanyaprosesbelaja
ryangbaikdanmaksimal.

Agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan maksimal, siswa
sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya
untuk menampilkan stimulus yang dapat diproses dengan berbagai indra.
Semakin banyak alat indra yang digunakan untuk menerima dan mengolah
informasi tersebut, maka informasi akan dapat bertahan dan tesimpan dalam
ingatan.
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Berdasarkanhasilpembahasandiataspenulismemperolehkesimpulanya

ngdapatdiambildaripembahasanmengenaiRancangan MediaPembelajaranSKI

diMadrasah Tsanawiyahsebagaiberikut:

B.

1. Mediapembelajaranmerupakankomponen-
komponendalamprosespembelajaran. Keberhasilanmediadalammening
katkanmotivasidanjugahasilbelajarpesertadidikjugasangatdirasakan.P
esertadidikakanlebihtertarikjikamengikutipembelajaranyangmenggun
akanmediapembelajarandaripadapembelajaranyangmonotonsaja.

2. MediayangdapatdigunakanolehseorangpendidikdalampembelajaranS
Klialahmedia visual dan media audiovisual

3. Mediavisualialahmediayangbisadilihatdanbiasanyadalampembelajara
nSKlseorangpendidikbisamenampilkanpowerpoint,gambar-gambar,
Slide, klipingyangberkaitandenganmateripembelajaranpadasaatitu.

4. Media audiovisual adalah media yang merujuk pada penggunaan suara
dan penggunaan gambar. Seperti film dan video yang berkaitan dengan

proses pembelajaran.

Implikasi

Dalampembahasaninipenulismembahasmengenai Rancangan
mediapembelajaranSKIdiMadrasah Tsanawiyah. Mediapembelajaranmem
punyaifungsidanjugaperandalammeningkatkanmotivasibelajarpesertadidi
k.Kebanyakanpesertadidiklebihtertarikmengikutipembelajaranyangmengg
unakanmediapembelajarandaripadapembelajaranyangmonotonsaja.

Dalampembahasaniniditemukanbahwasanyabanyaksekalimediape
mbelajaranyangdapatdigunakanolehseorangpendidikuntukmenyampaikan
materipembelajaranyangmenarik perhatiandanjugaminatpesertadidikuntuk
mengikutiprosespembelajaran. Sehubungandengankesimpulandaripembah
asanini,makaimplikasidaripembahasaniniadalahbahwasanyamediapembel
ajaransangatpentinguntukmeningkatkanmotivasidanjugasemangatdaripes

ertadidikuntukmengikutiprosespembelajaran.
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C. Saran

1. Sebagaibahanmasukanbagiseorangpendidikuntukmemilihdanmenggu
nakanMediaPembelajaranpadasaatmengajar. Yangdapatmenarik perhat
iandanjugaminatpesertadidikuntukmengikutiprosespembelajaran.

2. Pesertadidikdapatmenumbuhkanmotivasibelajardalamdirinyakarenaad
anyamotivasidansemangatbelajarakanmendorongpesertadidikuntukleb
ihaktifdalammingikutiprosespembelajaran.

3. Kepadapenelitiselanjutnyahendaknyamelakukanpenelitianyanglebihm
emfokuskanpadamotivasibelajarpesertadidikyangbelumadapadapeneli

tianini.
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